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AbstrakLKP Piesca merupakan satu-satunya lembaga yang memiliki TUK (Tempat UjiKompetensi) di bidang tata kecantikan kulit. Pada pembelajarannya lebih mengutamakanpraktek, hal ini harus diimbangi dengan   bahan ajar modul sehingga warga belajar dapatbelajar secara komprehensif. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknikpengumpulan data yaitu teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Teknikpenentuan informan penelitian dalam penelitian ini menggunakan snowball sampling, dimanainstruktur dan beberapa peserta pelatihan tata kecantikan kulit sebagai informan kunci danpengelola lembaga sebagai informan pendukung. Teknik keabsahan menggunakanperpanjangan pengamatan, triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis datamenggunakan model Miles and Huberman dengan langkah-langkah yaitu reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini yaitu bahan ajar yangdiberikan sudah relevan, cukup, dan sesuai dengan Standar Kompetensi. penyampain bahanajar yang dilakukan oleh instruktur mudah difahami oleh peserta pelatihan. Sehingga dapatmeningkatkan kemapuan konitif yaitu peserta pelatihan mampu mengingat, memahami, sertamenerapkan apa yang telah diajarkan oleh instruktur. Bahkan ada peserta pelatihan yang sudahbisa membuka salon kecantikan sendiri. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahan ajar di LKPPiesca mampu meningkatkan kemampuan kognitif peserta pelatihan.

Kata Kunci: penerapan bahan ajar, pelatihan tata kecantikan kulit, kemampuan kognitif.
The Application of Teaching Instruments for Enhancing the Cognitive

Abilities of Skin Beauty Trainees at LKP Piesca Jember
Abstract

LKP Piesca is the only institution that has a TUK ( Tempat Uji komepetensi ) in the field of
skin beauty. In learning that prioritizes practice, this must be balanced with teaching modules so
that learning citizens can comprehensive learn. This research is a descriptive study. Data
collection techniques namely observation techniques, interview techniques, and documentation
techniques. The technique of determining the research informants in this study used snowball
sampling, in which the instructor and several students of skin beauty were the key informants and
the agency manager as the supporting informants. Data validity techniques are the extension of
observation, source triangulation and technique triangulation. Data analysis in the field uses
the Miles and Huberman model with steps such as  data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results of this study are the teaching materials provided are relevant,
sufficient, and in accordance to Standards Competency. the delivery of teaching materials by the
instructor is easily understood by the students. So that it can improve the positive capabilities of
the students to remember, understand, and apply what has been taught by the instructor. There
are even students who can open their own beauty salon. The conclusion of this study is teaching
materials at LKP Piesca can improve the cognitive abilities of trainees.

Keywords: Application of theacing materials, Skin beauty training, cognitive ability.
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PENDAHULUANMenurut UU No. 20 tahun 2003tentang Pendidikan Nasional. Secara umumdalam pasal 26 ayat (5) dijelaskan bahwakursus dan pelatihan diselenggarakan bagimasyarakat yang memerlukan bekalpengetahuan, keterampilan,  kecakapanhidup, dan sikap untuk mengembangkan diri,mengembangkan profesi, bekerja, usahamandiri, dan/atau melanjutkan pendidikankejenjang yang lebih tinggi, salah satunyayaitu Lembaga Kursus dan Pelatihan PIESCAJember.LKP PIESCA Jember merupakan salahsatu lembaga kursus dan pelatihan yangberkembang di Kabupaten Jember yangberalamat di Jl. Karimata No. 04, Sumbersari,Kec. Sumbersari, Kab. Jember. LKP PIESCAsendiri merupakan satu-satunya lembagayang memiliki TUK (Tempat Uji Kompetensi )di bidang tata kecantikan kulit. LKP PIESCAmenunjukkan bahwa dalam beberapa tahunterakhir ini banyak dari kalangan masyarakatyang  berminat mengikuti  kursus danpelatihan tata  kecantikan  kulit. Denganadanya hal tersebut menjadikan banyakmasyarakat yang berminat untuk membukausaha mandiri di bidang tata kecantikan kulit.Tentunya dalam proses pembelajaranpelatihan ini menggunakan bahan ajar untukmendukung tercapainya suatu pembelajaran.Bahan ajar adalah segala bentukbahan, informasi, alat dan teks yangdigunakan ntuk membantu guru/instrukturdalam melaksanakan kegiatan belajarmengajar (Majid, 2007 :174). Pedoman bagiinstruktur dan peserta pelatihan dalammengarahkan aktifitas dalam prosespembelajaran suatu pelatihan untukmencapai tingkat kreativitas, perluditerapkan beberapa prinsip bahan aja yaituprinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan(Hidayat, 2013 : 62). Dengan adanya bahanajar sesuai prinsip-prinsip bahan ajartersebut, diharapan agar dapat menjadialternatif bagi pendidik maupun pesertadidik dalam memudahkan prosespembelajaran. Bahan ajar tersebut dapatmembantu meningatkan kemampuan kognitifmasyarakat mengenai tata kecantikan kulit,dengan bisa membandingkan yang awalnyamereka hanya tahu sekedarnya mengenaitata kecantikan kulit, yang akhirnya

menjadikan mereka faham bagaimana caramelakukan dan mengaplikasikan proses tatakecantikan kulit yang benar.Taksonomi Bloom ranah kognitifyang telah direvisi Anderson dan Krathwohl(2001:66-88) yakni: mengingat (remember),memahami/mengerti (understanding),menerapkan (applying), menganalisis(analyze), mengevaluasi (evaluate), danmenciptakan (create). Peserta didik bisa dikatakan kemampuan kognitifnya meningkatapabila dapat mengingat, memahami, sertadapat menerapkan apa yang telah di ajarkanoleh tutor/pendidik. Ada beberapakomponen yang dapat mendukungtercapainya peningkatan kemampuankognitif dalam pebelajaran, salah satunyayaitu bahan ajar. Akan tetapi, padakenyataannya di  lapangan tidak sesuaidengan yang diharapkan. Masalah yangdihadapi ialah peserta didik tidak begitumenggunakan bahan ajar modul denganmaksimal. Mereka lebih memilihpembelajaran praktek, tapi tidak diimbangidengan bahan ajar modul sehingga merekaterkadang sering lupa mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan sesuaiprosedur. Instrukturnya sendiri hanyamenjelaskan teori bersamaan dengan prosespraktek tersebut. Sehingga kurang efektifdalam proses pembelajaran teori. Padahalteori ini harus dikuasai peserta didik gunadapat menjawab pada saat uji kompetensimengenai teori tata kencantikan kulitnantinya. Tentunya hal ini berkaitan denganpenerapan bahan ajar yang mungkin kurangsesuai. Sehingga rumusan masalah padapenelitian ini yaitu bagaimana penerapanbahan ajar dalam peningkatan kemampuankognitif peserta pelatihan tata   kecantikankulit di LKP Piesca Jember. Adapun tujuandari penelitian ini yaitu untuk mengetahuiuntuk mengetahui penerapan bahan ajardalam peningkatan kemampuan kognitifpeserta pelatihan tata kecantikan kulit di LKPPiesca Jember.
METODEJenis penelitian yaitu penelitiandeskriptif dengan pendekatan kualitatif.Lokasi penelitian ditentukan dengan metode
purposive area dengan teknik pengumpulandata yaitu teknik observasi partisipatif,
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teknik wawancarasemi-struktur, teknikdokumentasi. Teknik penentuan informandalam penelitian ini yaitu menggunakan
snowball sampling. Snowball samplingmerupakan teknik penentuan yang awalmulanya sedikit, lalu membesar jika masihdirasa data yang dibutuhkan belummencukupi (Sugiyono, 2016:85). Teknikkeabsahan data yang diterapkan dalampenelitian ini yaitu menggunakanperpanjangan pengamatan, keikutsertaanketekunan pengamatan, serta triangulasisumber dan triangulasi teknik. Analisis datadi lapangan pada penelitian ini menggunakanmodel Miles and Huberman denganmenggunakan langkah-langkah sebagaiberikut :a. Pengumpulan data, analisis datamodel pertama dilakukan pengumpulandata menggunakan hasil observasi, hasilwawancara, dan hasil dokumentasiberdasarkan masalah yang diteliti olehpeneliti di lapangan yang kemudiandikembangkan penajaman data melaluipencarian data selanjutnya.b. Reduksi data, merangkum, memilih hal-hal pokok, serta memfokuskan pada jal-hal yang penting selama prosespenelitian. Dengan begitu maka akandiperoleh data yang lebih jelas, danmempermudah peneliti untukmelakukan pengumpulan dataselanjutnya.c. Penyajian data, Dalam penyajian databisa dilakukan dalam berbagai bentukseperti uraian singkat, bagan, hubunganantar katagori, flowchart. Penyajiandata digunakan peneliti untuk mengeceksejauh mana pemahamannya.d. Verifikasi data, merupakankesimpulan awal yang bersifatsementara, dan dapat berubah jikaditemukan bukti-bukti yang kuat danmendukung pada sat pengumpulan data.Namun apabila kesimpulan yangdilakukan di tahap awal sudahdidukung oleh bukti-bukti yang validdan konsisten saat peneliti kembali kelapangan maka kesimpulan tersebutdiyatakan akurat.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan analisis data yang telahdilakukan peneliti menunjukkan bahwa

penerapan bahan ajar dalam pelatihan tatakecantikan kulit memberikan peningkatankemampuan kognitif pada peserta pelatihandi LKP Piesca Jember.Bahan ajar merupakan modal awalyang akan digunakan untuk mencapai hasilberupa pemahaman dan kemampuan. Bahanajar disusun guna menunjang prosespembelajaran sesuai dengan kebutuhanpembelajaran. Menurut Majid (2007: 173)Melalui bahan ajar memungkinkan pesertapelatihan dapat mempelajari suatukompetensi atau kompetensi dasar secararuntut dan sistematis sehingga secaraakumulatif mampu menguasai semuakompetensi secara utuh dan terpadu. Bahanajar yang diberikan di LKP Piesca sudahmemenuhi 3 prinsip bahan ajar, yaitu prinsiprelvansi, prinsip konsistensi dan prinsipkecukupan menurut Sukamadinata(2009:144).Prinsip relevansi yaituadanya keterkaitan antara bahan ajar yangdiberikan di LKP Piesca dengan SKL. akantetapi dalam proses pembelajarannya LKPPiesca mempunyai system sendiri yaituinstruktur memberikan materi di sela-selapraktek dengan harapan agar pesertapelatihan lebih mudah memahami apa yangtelah diajarkan oleh instruktur. Denganadanya bahan ajar yang relevan dapatmemudahkan peserta pelatihan dalammengingat apa yang telah di ajarkan.Sesuai dengan peningkatankemampuan kognitif dalam hal mengingat(remember), dengan adanya bahan ajar yangrelevan atau adanya keterkaitan antaramodul dengan SKL membuat pesertapelatihan mendapatkan kembali pengetahuandari memori atau ingatan yang telahlampau,  baik yang  baru saja didapatkanmaupun yang telah lama didapatkan.Kadang   juga ditambahi dengan caramerekam dalam bentuk video mengenai step
by step pada saat praktek, ada juga dengancara mengulang-ulang praktek di rumahdengan menggunakan keluarganya sendirisebagai model untuk praktek.Sedangkan dalam hal memahami danmengerti (understand) peserta pelatihankurang dapat memahami jika hanya daribahan ajar seperti modul yang diberikantersebut. Peserta pelatihan lebih mudahmemahami ketika pada proses pembelajaran
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praktek. Karena kembali lagi pada latarbelakang mereka yaitu rata-rata ibu-ibu yangmemiliki SDM rendah, jadi mereka lebihmudah memahami yang telah diajarkanmelalui praktek. Akan tetapi pada saatpraktekpun instuktur tetap memberikanpembelajaran materi di sela sela praktek.Namun dalam hal memerapkan(apply) bahan ajar tidak begitu digunakan,karena para peserta pelatihan lebih memilihpembelajaran pada saat praktek. Dalambahan ajar yang telah dijelaskan di dalammodul berisi tentang step by step yang harusditerapkan pada proses pengaplikasiannya.Akan tetapi dalam hal menerapkan pada saatdi lapangan mereka lebih mengutamakankepuasan pelanggan. Maka mereka lebihmenerapkan apa yang telah diajrakanpada saat praktek. Karena pada saat praktekdiajarkan bagaimana cara memfacial wajahsesuai dengan kebutuhan pelanggan. Jadibahan ajar yang diberikan di LKP Piescahanya digunakan dalam menghadapi ujiankompetensi saja.Berdasarkan paparan di atas dapatdikatakan bahwa bahan ajar yang terdapat diLKP Piesca pada prinsip relevansi mampumeningkatkan kemampuan kognitif pesertapelatihan. Walaupun dalam prosespenerapannya lebih banyak menggunakanpembelajaran pada saat prakteknya. Di lihatlagi dari tujuan pelatihan ini yaitu untukmemberikan skill pada peserta pelatihanketika nantinya terjun di dunia pekerjaan.Karena di dunia pekerjan yang diharapkanyaitu kepuasan pelanggan.Pada prinsip konsistensi adalahketataasazan (keajegan) dalam penyusunanbahan ajar, misalnya seperti   kompetensidasar meminta kemampuan peserta didikuntuk menguasai 3 macam konsep makamateri bahan ajar yang disajikan juga 3macam, artinya apa yang diminta itulah yangdiberikan (Zulfikarnaini,2009). Disini  bahanajar yang diberikan sudah konsisten antaramodul yang telah tersaji dengan pemberianmateri dan prakteknya. Bahan ajar yangditemukan peneliti saat di lapangan yaitumodul 1 mengenai perawatan kulit wajah(facial), modul 2 mengenai tata rias wajahsehari-hari (make up), modul 3 mengenaiperawatan tangan, kaki dan rias kuku(manicure pedicure), daftar perlengkapanalat-alat untuk praktek, panduan dalam

bentuk gambar disetiap prakteknya sertacontoh soal-soal uji kompetensi. denganadanya konsistensi dalam pemberian bahanajar, maka dapat memudahkan pesertapelatihan dalam menerapkan apa yang telahdiberikan selama proses pembelajaran.Dengan adanya bahan ajar yangkonsiten dapat meningkatkan kemampuankognitif peserta pelatihan dalam halmengingat (remember). Bahan ajar yangdiberikan secara urut, tertata dan ajeg sesuaidengan standar kompetensi sehingga dapatmemudahkan peserta pelatihan untukmendapatkan kembali pengetahuan darimemori yang telah lampau maupun yangbaru saja didapatkan. Misalnya yangdibutuhkan oleh peserta pelatihan ada 3yaitu facial, make up dan many pedy makayang disediakan pada bahan ajar 3 haltersebut.Pada peningkatan kemampuan kognitifmemahami (understand), bahan ajar yang adadi LKP Piesca dapat mempermudah pesertapelatihan dalam memahami bahan ajar.karena bahan ajar yang disajikan di LKPPiesca sudah sesuai dengan SKL. Dalampenyampaian materi, instrukturmenyampaikannya dengan detail dan fokuspada yang diajarkan. Misalnya mengenaifacial wajah, maka intruktur akanmengajarkan mulai dari kosmetik apa sajayang digunakan, cara memijat pada wajah,cara mengaplikasikan masker wajahsampaidengan selesai.Sesuai dengan peningkatankemampuan kognitif yaitu menerapkan(Apply) , dengan adanya pemberian bahanajar yang konsisten dapat membuat pesertapelatihan  belajar dengan konsisten apa yangtelah di dapat selama pelatihan berlangsung.Sehingga pada saat peseta pelatihan terjun dilapangan dapat menerapkan apa yang telahdiajarkan sesuai dengan prosedur telahdiajarkan.  Menjalankan prosedur disiniketika peserta pelatihan mampumenyelesaikan masalah dan melaksanakanpercobaan dimana peserta pelatihansebelumnya sudah mengetahui informasitersebut. Misalnya peserta pelatihan memilikipelanggan facial wajah yang memiliki kulityang berminyak, maka peserta pelatihantersebut menggunakan milk cleancer dantoner mentimun agar dapat mengurangiminyak berlebih pada kulit wajah.
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Dari paparan di atas,dapat disimpulkan bahwa  bahan ajar yangkonsisiten di LKP Piesca dapat meningkatkankemampuan kognitif peserta pelatihan dalamhal mengerti, memahami dan menerapkanpada saat di lapangan. Bahan ajar yangkonsiten dalam pemberiannya dapatmempermudah peserta pelatihan dalammenerima pembelajaran. Karena jika bahanajar yang diberikan tidak konsisten, misalnyapenyampain materi harusnya mengenai facialwajah, namun pada saat materi mengenaifacial wajah belum selesai tiba-tiba ganti kemateri make up, hal seperti itu akanmenyulitkan peserta pelatihan dalammemahami materi yang diberikan tersebut.Pada prinsip  kecukupan disinidiartikan bahwa bahan ajar yang diberikan diLKP Piesca sudah cukup, tidak kurang dantidak lebih. Bahan ajar yang diberikan dibuatsesuai dengan Kompetensi dasar dan jugapenyampaiannya sesuai dengan kemampuanpeserta pelatihan. Dengan adanya bahan ajaryang cukup dapat mempermudah pesertapelatihan untuk memahami apa yang telahdiajarkan.Dengan adanya bahan ajar yang cukupdapat membuat peserta pelatihanmeningkatkan kemampuan  kognitifmengingat (remember), pemberian   bahanajar di LKP Piesca ditentukan sesuai denganStandar Kompetisi dan kebutuhan pesertapelatihan. Jika peserta pelatihan mengalamikesulitan dalam mengingat apa yang telahdipaparkan pada bahan ajar, maka pihak LKPdan instruktur memberikan penjelasanmenggunakan  bahasa yang mudah difahamioleh mereka. Sehingga peseta pelatihanmampu mengingat apa yang telah diajarkanpada proses pelatihan tersebutSesuai dengan peningkatankemampuan kognitif dalam hal memahami/mengerti (understand), maka dengan adanyabahan ajar yang cukup yaitu tidak kurang dantidak lebih dapat membuat peserta pelatihanmemahami apa yang telah di ajarkan. Hasiltemuan penelitian melalui wawancara danobservasi yang dilakukan peneliti di LKPPiesca menunjukkan bahwa dengan adanyabahan ajar yang cukup membuat pesertapelatihan mampu memahami dan mengertimengenai anatomi  kulit, cara memfacialyang  benar, cara menggunakan make upyang benar, serta dapat melakukan

perawatan pada kuku. Peserta pelatihan jugamampu menyatukan antara pengetahuanmengenai tata kecantikan sebelum mengikutipelatihan dengan setelah mengikutipelatihan. Mereka juga dapat menerima apayang telah diajarkan oleh instruktur, bahwasemua yang dilakukan selama ini mengenaitata kecantikan kulit tidak semua benar dantidak semua salah.Pada peningkatan kemampuankognitif menerapkan (aplly) bahan ajar yangdiberikan di LKP Piesca sudah cukup,sehingga dapat membantu peserta pelatihandalam proses penerapan pada saat dilapangan. Bahan ajar yang cukup tidakkurang dan tidak lebih mampu membuatpeserta mengingat dan memahami apa yangtelah diajarkan, sehingga peserta pelatihandapat menerapkan ketika di lapangan.Walaupun awalnya masih kaku da nadabeberapa bagian yang lupa atau terlewatkan.Namun dengan cara mengulang-ngulangpembelajaran dan pratek membuat pesertapelatihan dapat menerapkan apa yang telahdiajarkan bahkan mampu mengatasi ketikaada masalah di lapangan. Misalnya cara makeup untuk wajah yang berjerawat parah,maupun wajah yang ada cacat akibatkecelakaan maupun bawaan dari lahir.Berdasarkan paparan di atas dapatdisimpulkan bahwa bahan ajar yang  ada diLKP Piesca sudah cukup untuk menunjangpeningkatan kemampuan kognitif dalammengingat, memahami dan menerapkan olehpeserta pelatihan tata kecantikan kulit. bahanajar tersebut sudah sesuai dengan SKL dankebutuhan peserta pelatihan dengan takaranyang pas, tidak kurang dan tidak lebih.Kalaupun ada peserta pelatihan yang merasamerasa kesusahan dalam memahami makainstruktur menjelaskan dengan bahasa yangmudah dipahami oleh peserta pelatihan.Sehingga tidak ada hambatan lagi   bagipeserta pelatihan dalam meningkatkankemampuan kognitifnya.
SIMPULAN

Berdasarkan analisis data maka dapatdisimpulkan bahwa penerapan bahan ajar
selama proses pembelajaran pelatihan tata
kecantikan kulit di LKP Piesca Jember,
bahwa bahan ajar yang diberikan sudah
sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) dan kompetensi dasar. Pada proses
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pembelajarannya pengelola lembaga serta
instruktur membuat system sendiri untuk
pembelajarannya, akan tetapi masih sesuai
dengan SKL yang ada. Dengan begitu bahan
ajar yang diberikan dirasa sudah sesuai
dengan prinsip kecukupan yang artinya
bahan ajar yang diberikan tidak kurang dan
tidak lebih serta mudah difahami oleh
peserta pelatihan. Sehingga dengan
penerapan bahan ajar yang relevansi,
konsistensi, serta kecukupan dapat
meningkatkan 3 aspek yaitu mengingat
(remember), memahami atau mengerti
(understand), dan menerapkan (apply). Pada
kemampuan kognitif peserta pelatihan.Berdasarkan ulasan di atas dapatdiambil garis besar bahwa penerapan bahanajar yang ada di LKP Piesca mampumeningkatkan kemampuan peserta pelatihantata kecantikan kulit. Para peserta pelatihanmemiliki ketrampilan baru setelah mengikutipelatihan. Sehingga dapat digunakan untukmeningkatkan ekonomi dengan cara bekerjadi bidang tata kecantikan kulit maupun dapatmembuka salon kecantikan sendiri di rumah

masing-masing peserta pelatihan yang telahdinyatakan lulus dan memiliki sertifikat.
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